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ABSTRAK 

Melalui program MBKM, mahasiswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 

minat pribadi mereka, memperluas lingkup belajar mereka di luar batas kurikulum 

konvensional. Program ini bukan hanya tentang pembelajaran, tapi juga tentang 

membekali mahasiswa dengan kesiapan menyongsong tantangan dunia nyata. 

Dengan melakukan evaluasi efektivitas pengendalian lalat ini merupakan hal 

penting karena dapat melakukan pemantauan di sekitar wilayah kerja BBKK 

Surabaya menggunakan pendekatan analisis geospasial dengan metode 

Geographically Weighted Poisson Regression (GWPR). Tujuan penelitian ini yaitu 

Menilai hubungan antara kondisi lingkungan dan kepadatan lalat untuk 

memperbaiki strategi pengendalian vektor di wilayah BBKK Surabaya dan 

mengidentifikasi lokasi dengan tingkat kepadatan lalat tertinggi di seluruh TPS 

wilayah kerja BBKK Surabaya melalui pemetaan geospasial. Pemetaan dilakukan 

berdasarkan kategori variabel yang signifikan. Pada cluster 𝑋1 𝑋4dikategorikan 

menggunakan warna merah tomat, cluster 𝑋2 𝑋4 dikategorikan menggunakan 

warna merah muda koral, sedangkan cluster 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4dikategorikan 

menggunakan warna merah bata. Pemetaan kepadatan lalat berdasarkan pemodelan 

GWPR. Pemetaan dilakukan dengan mengelompokkan tingkat kepadatan lalat ke 

dalam kategori warna. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode 

Geographically Weighted Poisson Regression (GWPR), disimpulkan bahwa model 

GWPR dengan pembobot kernel Bisquare merupakan model terbaik untuk 

mengevaluasi efektivitas pengendalian lalat di seluruh TPS wilayah kerja BBKK 

Surabaya. Sehingga model dengan pembobot Bisquare lebih akurat dalam 

menggambarkan hubungan antara faktor-faktor pengendalian lalat dan kepadatan 

lalat di tiap TPS. Penggunaan model GWPR memungkinkan analisis lokal yang 

lebih spesifik dengan mempertimbangkan variasi geografis di setiap lokasi. Model 

ini memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait efektivitas pengendalian 

lalat di berbagai TPS, yang dapat menjadi dasar untuk merancang strategi 

pengendalian yang lebih tepat sasaran sesuai dengan karakteristik lokal. 

Kata Kunci: Kepadatan Lalat, Geographically Weighted Poisson Regression 

(GWPR), Bisquare, WebGIS 
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ABSTRACT 

Through the MBKM program, students are given the opportunity to explore their 

personal interests and broaden their scope of learning beyond the limits of 

conventional curricula. This program is not just about education but also about 

equipping students with readiness to face real-world challenges. Evaluating the 

effectiveness of fly control is essential as it enables monitoring around the BBKK 

Surabaya work area using a geospatial analysis approach with the Geographically 

Weighted Poisson Regression (GWPR) method. The purpose of this study is to 

assess the relationship between environmental conditions and fly density to 

improve vector control strategies in the BBKK Surabaya area and identify locations 

with the highest fly density across all TPS (Temporary Storage Sites) in the BBKK 

Surabaya work area through geospatial mapping. Mapping is conducted based on 

significant variable categories. In cluster 𝑋1 𝑋4 it is categorized using tomato red 

color; in cluster 𝑋2 𝑋4 it is categorized using coral pink; while cluster 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 is 

categorized using brick red. Fly density mapping is based on GWPR modeling, 

grouping fly density levels into color-coded categories. Based on the analysis 

results using the Geographically Weighted Poisson Regression (GWPR) method, it 

was concluded that the GWPR model with the Bisquare kernel weighting is the best 

model for evaluating the effectiveness of fly control across all TPS in the BBKK 

Surabaya work area. Therefore, the model with Bisquare weighting is more accurate 

in describing the relationship between fly control factors and fly density at each 

TPS. The use of the GWPR model allows for more specific local analysis by 

considering geographical variations at each location. This model provides deeper 

insights into the effectiveness of fly control across various TPS, which can serve as 

a foundation for designing more targeted control strategies tailored to local 

characteristics. 

Keywords: Fly Density, Geographically Weighted Poisson Regression 

(GWPR), Bisquare, WebGIS 
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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga laporan Magang Mandiri MBKM ini dapat diselesaikan dengan baik dan 

tepat waktu. Laporan ini disusun  sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pengalaman yang telah diperoleh selama lima bulan magang di Balai Besar 

Kekarantinaan Kesehatan Surabaya. Laporan ini berjudul “Analisis Kepadatan 

Lalat di TPS Pemantauan Wilayah Kerja BBKK Surabaya Menggunakan 

Geographically Weighted Poisson Regression (GWPR)” sebagai bukti nyata dari 

penyelesaian program Magang Mandiri MBKM yang telah terlaksana. Judul proyek 

ini dipilih berdasarkan permasalahan efektifitas pengendalian yang dihadapi oleh 

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya, sehingga penulis diberi tanggung 

jawab dalam kontribusi melalui pembuatan modul baru guna mendukung 

peningkatan efektifitas pengendalian di lembaga kesehatan tersebut.4 

 Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan yang 

memerlukan perbaikan untuk kedepannya. Oleh karena itu, kritik serta saran yang 

membangun sangat diharapkan untuk meningkatkan kualitas laporan ini. Semangat 

untuk selalu belajar dan mengembangkan diri sebagai hal utama motivasi penulis 

dalam menyusun laporan ini. Penulis berharap laporan ini dapat memberikan 

manfaat serta pemahaman yang lebih baik kepada pembaca mengenai proses dan 

hasil dari program Magang Mandiri MBKM yang telah dilaksanakan.  

Surabaya, 1 Desember 2024 

 

Penulis 
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